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ABSTRACT

Sanggah Kemulan Rong Dua is a sacred family shrine that plays an important role in the 
religious life of the Bali Aga community in Cempaga Village, Banjar District, Buleleng Regency. 
This shrine functions not only as a place of family worship but also as a marker of the formation 
of a new nuclear family, legitimized through the mecingkupan ritual. This study aims to examine 
the form of Sanggah Kemulan Rong Dua, its cultural preservation practices, and the meaning 
of structural changes within the life cycle of the Cempaga community. This research employs a 
qualitative approach with a descriptive method. Data were collected through observation, in-
depth interviews with traditional leaders and community members, and literature review. Data 
analysis was conducted descriptively by referring to Arnold van Gennep’s theory of rites of pas-
sage. The results show that the form of Sanggah Kemulan Rong Dua is simple, using traditional 
materials such as dap-dap wood and bamboo, which symbolize simplicity and harmony with 
nature. Structural changes in the shrine, including the removal of one rong and the practice of 
pralina (ritual dismantling), represent stages of rites of passage within the life cycle of the nu-
clear family. The preservation of Sanggah Kemulan Rong Dua in Cempaga Village is dynamic, 
focusing not on the physical inheritance of the structure but on the continuity of values, symbolic 
meanings, and ritual systems. This study contributes to the understanding of Bali Aga cultural 
preservation as a living and adaptive process aligned with social and religious status transitions.
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ABSTRAK

Sanggah Kemulan Rong Dua merupakan ruang pemujaan keluarga inti yang memiliki peran 
penting dalam kehidupan religius masyarakat Bali Aga di Desa Cempaga, Kecamatan Banjar, Kabu-
paten Buleleng. Keberadaan sanggah kemulan tidak hanya berfungsi sebagai tempat pemujaan, tetapi 
juga sebagai penanda terbentuknya keluarga baru yang dilegitimasi melalui upacara mecingkupan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bentuk Sanggah Kemulan Rong Dua, praktik pelestariannya, 
serta makna perubahan struktur sanggah kemulan dalam siklus kehidupan masyarakat Desa Cem-
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Hindu teachings emphasize that all actions must be based on dharma in order to achieve har-
mony and happiness. Tri Hita Karana is a Hindu religious teaching that focuses on harmonious rela-
tionships with God, fellow humans and the environment. Harmonizing these three relationships will 
bring happiness. One way to implement this harmonious relationship is by implementing punia funds. 
Carrying out good dana punia or what is called satwika dana punia is a way of establishing a harmo-
nious relationship, both with God through yadnya, as well as with fellow humans and the surrounding 
environment. This tri-harmony relationship provides philosophical value in building a foundation, as 
a form of actualizing Hindu religious teachings both vertically and horizontally.
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monis tersebut ialah dengan melaksanakan dana punia. Melaksanakan dana punia yang baik atau 
disebut dengan satwika dana punia merupakan cara menjalin hubungan harmonis, baik dengan Tu-
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I.	 PENDAHULUAN

Sanggah kemulan merupakan salah satu 
unsur penting dalam sistem religi masyarakat 
Hindu Bali yang berfungsi sebagai tempat 
pemujaan leluhur dan manifestasi ketuhanan 
dalam lingkup rumah tangga. Keberadaan 
sanggah kemulan tidak hanya dimaknai se-
bagai bangunan fisik, tetapi juga sebagai sim-
bol kesinambungan hubungan spiritual antara 
generasi terdahulu, generasi sekarang, dan 
generasi yang akan datang. Nuriani menegas-
kan bahwa “sanggah kemulan merupakan tem-
pat suci keluarga yang menjadi pusat pemu-
jaan Tri Murti dan roh leluhur dalam tradisi 
Hindu Bali” (Nuriani, 2023). Sanggah kemulan 
juga dapat diartikan sebagai “Sanggah” berar-
ti tempat suci atau altar, sementara “Kemulan” 
berasal dari kata “mula” yang berarti asal-usul, 
sehingga Sanggah kemulan dapat diartikan se-
bagai tempat suci untuk memuja leluhur dan 
asal-usul keluarga (Laksmi, 2014 :6).

Kecamatan Banjar dikenal sebagai salah 
satu wilayah yang mempertahankan keberadaan 
desa Bali Aga (termasuk Sidetapa, Cempaga, 
Tigawasa, Pedawa, dan Banyuseri) yang hingga 
kini masih mempraktikkan sistem sosial, keper-
cayaan, adat, dan ritual budaya lokal yang ber-
beda dengan desa Bali dataran.  Putra Yasa dkk. 
(2024) menyatakan bahwa kelima desa tersebut 
saling berhubungan dalam mempertahankan tra-
disi lokal mereka sebagai kawasan desa Bali Aga 
dan menunjukkan sejumlah persamaan mendasar 
dalam praktik ritual keagamaan, sekaligus mem-
perlihatkan perbedaan signifikan dalam bentuk 
dan penataan tempat pemujaan, khususnya Sang-
gah Kemulan. Persamaan pelaksanaan upaca-
ra keagamaan di desa-desa tersebut tidak dipu-

put oleh sulinggih, melainkan oleh balian desa. 
Meskipun memiliki kesamaan dalam sistem ritu-
al dan struktur kepercayaan, setiap desa Bali Aga 
di Kecamatan Banjar memperlihatkan perbedaan 
dalam wujud dan keberadaan Sanggah Kemulan. 
Di Desa Sidetapa, masyarakat tidak memiliki 
Sanggah kemulan sebagai bangunan terpisah, 
melainkan menempatkan fungsi pemujaan le-
luhur menyatu dengan rumah adat yang dimili-
ki. Berbeda dengan Sidetapa, masyarakat Desa 
Pedawa memiliki Sanggah kemulan yang dikenal 
dengan sebutan Kemulan Tiying, dengan bentuk 
berjajar, yang mencerminkan pola penataan ru-
ang sakral khas desa pedawa Sementara itu, di 
Desa Tigawasa, memiliki Sanggah Kemulan, na-
mun bentuknya tidak berupa Rong Dua, sehingga 
memiliki karakter arsitektural dan simbolik yang 
berbeda. Adapun Desa Cempaga secara khusus 
memiliki Sanggah kemulan dengan bentuk Rong 
Dua, yang menjadi ciri khas sekaligus identitas 
religius masyarakat setempat.

	 Di tengah arus modernisasi yang mem-
bawa perubahan pada pola hidup dan bentuk 
bangunan masyarakat, warga Desa Cempaga 
tetap menunjukkan komitmen yang kuat dalam 
melestarikan tradisi leluhur, khususnya dalam 
pembangunan Sanggah kemulan rong dua. Pele-
starian tersebut tercermin dari penggunaan ma-
terial alami seperti pohon dap-dap dan bambu 
Bali yang masih dipertahankan hingga saat ini. 
Bagi masyarakat Cempaga, penggunaan materi-
al tradisional tidak semata-mata didasarkan pada 
pertimbangan fungsional, melainkan mengand-
ung makna simbolik yang berkaitan dengan kes-
ederhanaan, keselarasan dengan alam, serta kes-
inambungan nilai-nilai religius. Hal ini sejalan 
dengan pandangan Ardika yang menyatakan 
bahwa “pelestarian tradisi lokal masyarakat Bali 
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paga. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh 
melalui observasi, wawancara mendalam dengan tokoh adat dan masyarakat, serta studi kepustakaan. 
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk 
Sanggah Kemulan Rong Dua bersifat sederhana dengan penggunaan material tradisional seperti po-
hon dap-dap dan bambu Bali, yang mengandung makna simbolik kesederhanaan dan keselarasan 
dengan alam. Perubahan struktur sanggah kemulan, seperti penghilangan salah satu rong dan praktik 
pralina, merepresentasikan tahapan ritus peralihan dalam siklus kehidupan keluarga inti. Pelestari-
an Sanggah Kemulan Rong Dua di Desa Cempaga bersifat dinamis, tidak berfokus pada pewarisan 
fisik bangunan, melainkan pada keberlanjutan nilai, makna simbolik, dan sistem ritual. Penelitian ini 
berkontribusi pada pemahaman pelestarian budaya Bali Aga sebagai proses yang hidup, adaptif, dan 
selaras dengan perubahan status sosial dan religius masyarakat.

Kata kunci: Sanggah Kemulan Rong Dua, Bentuk, pelestarian budaya, ritus peralihan
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berlangsung melalui pewarisan nilai dan praktik 
keagamaan yang berakar kuat pada identitas ko-
munitas” (Ardika, 2018).

Terdapat tradisi yang menarik terkait pe-
rubahan struktur Sanggah kemulan rong dua 
yang mengikuti siklus kehidupan pemiliknya. 
Apabila salah satu pasangan suami atau istri 
meninggal dunia, maka salah satu rong pada 
Sanggah kemulan akan dihilangkan. Apabila 
kedua pemiliknya telah meninggal dunia, Sang-
gah kemulan rong dua tersebut akan dihancur-
kan atau pralina sebagai bagian dari prosesi 
adat yang sarat makna simbolik. Anak laki-laki 
yang telah menikah memiliki kewajiban adat 
untuk mendirikan Sanggah kemulan rong dua 
yang baru dan tidak diperkenankan menggu-
nakan sanggah milik orang tuanya. Praktik ini 
menunjukkan bahwa Sanggah kemulan rong 
dua tidak diwariskan secara fisik, melainkan 
dipahami sebagai ruang sakral yang melekat 
pada satu siklus kehidupan keluarga inti. Hal 
ini sejalan dengan pandangan Meganada dkk. 
yang menyatakan bahwa “variasi bentuk sang-
gah kemulan mencerminkan adanya proses 
adaptasi antara nilai tradisional dan kondisi 
sosial pemiliknya” (Meganada et al., 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, tu-
juan penelitian ini adalah untuk mengkaji bentuk 
Sanggah kemulan rong dua di Desa Cempaga 
serta memahami makna pelestarian budaya yang 
tercermin melalui perubahan struktur sanggah 
kemulan setelah pemiliknya meninggal dunia. 
Secara teoretis, penelitian ini berpijak pada kon-
sep ruang sakral dan teori pelestarian budaya un-
tuk menganalisis hubungan antara bentuk fisik 
sanggah kemulan, praktik ritual, dan nilai simbo-
lik yang menyertainya. Kontribusi penelitian ini 
diharapkan dapat memperkaya kajian akademik 
mengenai sanggah kemulan dalam konteks bu-
daya lokal Bali Aga, sekaligus memberikan pe-
mahaman bahwa pelestarian tradisi tidak selalu 
bersifat statis, melainkan berlangsung secara din-
amis sesuai dengan siklus kehidupan dan peruba-
han sosial masyarakat pendukungnya.

II.	 METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekat-
an kualitatif dengan jenis penelitian deskrip-
tif kualitatif, yang bertujuan untuk memaha-
mi bentuk Sanggah Kemulan Rong Dua serta 
makna pelestarian budaya yang hidup dalam 

masyarakat Desa Cempaga, Kecamatan Ban-
jar, Kabupaten Buleleng. Pendekatan kuali-
tatif dipilih karena memungkinkan peneliti 
menggali makna, nilai simbolik, dan praktik 
sosial secara mendalam dalam konteks bu-
daya lokal (Moleong, 2017). Lokasi peneli-
tian di Desa Cempaga, dengan pertimbangan 
bahwa desa ini merupakan desa Bali Aga yang 
secara konsisten mempertahankan penggu-
naan Sanggah Kemulan Rong Dua sebagai 
ruang pemujaan keluarga . Sumber data ter-
diri atas data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh melalui observasi langsung 
terhadap bentuk, tata letak, material, serta 
perubahan struktur Sanggah Kemulan Rong 
Dua, dan melalui wawancara mendalam den-
gan informan yang dipilih secara purposive, 
meliputi tokoh adat, kelian truna, pemangku, 
dan kepala keluarga. Data sekunder diper-
oleh dari studi kepustakaan berupa buku dan 
jurnal ilmiah yang relevan (Creswell, 2016). 
Pengumpulan data dilakukan melalui obser-
vasi, wawancara mendalam, dan dokumenta-
si untuk memperoleh data yang saling me-
lengkapi dan memperkuat temuan penelitian 
(Creswell, 2016). Analisis data dilakukan 
secara deskriptif kualitatif melalui tahapan 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan dengan mengacu pada mod-
el analisis interaktif Miles dan Huberman 
(2014). Keabsahan data dijaga melalui tri-
angulasi sumber dan triangulasi teknik guna 
meningkatkan validitas dan kepercayaan data 
penelitian (Sugiyono, 2019).

III.	 ANALISIS DATA DAN INTEPRETASI 
DATA 

1. 	 Bentuk Sanggah Kemulan Rong Dua 

Sanggah Kemulan Rong Dua di Desa Ce-
mpaga masih dipertahankan sebagai bentuk ru-
ang pemujaan keluarga inti yang bersifat sakral. 
Sanggah ini terdiri atas dua rong yang merepre-
sentasikan pasangan suami istri sebagai satu ke-
satuan religius. Secara fisik, sanggah dibangun 
menggunakan material tradisional berupa pohon 
dap-dap dan bambu Bali (turus lumbung), tanpa 
ornamen berlebihan dan tanpa pembatas perma-
nen. Pemilihan bentuk dan material tersebut tidak 
semata-mata didasarkan pada aspek fungsional, 
melainkan mengandung makna simbolik yang 
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berkaitan dengan kesederhanaan, keselarasan 
dengan alam, dan kemurnian ruang sakral. Da-
lam perspektif teori ruang sakral, sanggah kemu-
lan berfungsi sebagai pusat orientasi religius kel-
uarga yang membedakan ruang sakral dan profan 
dalam tatanan rumah tangga. 

Bentuk fisik dari Sanggah Kemulan 
Rong Dua di desa ini memiliki struktur perse-
gi panjang, yang disusun dengan delapan 
buah tiang (tampul) sebagai penyangga uta-
ma. Delapan tiang diartikan sebagai delapan 
arah mata angin oleh Masyarakat Desa Ce-
mpaga, Tiang-tiang tersebut disusun secara 
simetris, menopang bagian atap yang diikat 
menggunakan ijuk, material alami yang juga 
memiliki nilai kesucian dalam tradisi Bali. 
Ikatan ijuk tidak hanya berfungsi sebagai 
pengikat struktural, tetapi juga dipandang 
sebagai pengikat kesatuan spiritual dalam 
bangunan suci sanggah kemulan. Masyarakat 
Desa Cempaga membuat Sanggah Kemulan 
Rong Dua ini sebagai pemujaan terhadap 
sang hyang tuduh, yang dipercaya membawa 
keberuntungan dan keutuhan rumah tangga.  
Selain dua rong utama sebagai tempat ber-
stana leluhur, di bagian depan Sanggah Kem-
ulan ini terdapat dua pelinggih kecil yang 
disebut sanggah cucuk, yang dipercaya se-
bagai tempat berstana taksu, yaitu kekuatan 
spiritual yang memberikan karunia dan tun-
tunan kepada anggota keluarga.

Proses pembuatan Sanggah Kemulan di 
Desa Cempaga harus dilakukan oleh Kelian Tru-
na sebagai pembuat pertama dan kelian daha se-
bagai pembuat sarana upakara pembuatan sang-
gah kemulan , hal tersebut karena Masyarakat 
Desa Cempaga mempercayai bahwasannya Ke-
lian Truna dan Kelian Daha orang penting dalam 
tatanan ulu Apad, kelian truna sendiri memiliki 
arti seorang pria tua yang belum pernah menikah 
dalam rentang umur hingga 30 tahun ke atas, dan 
kelian daha merupakan seorang gadis yang be-
lum pernah menikah pada rentang umur 30 tahun 
keatas sehingga disebut suci. 

Dalam proses pendirian Sanggah Kem-
ulan Rong Dua, Kelian Truna berperan se-
bagai pemegang peranan utama, khususnya 
dalam pembuatan hingga pemasangan sang-
gah kemulan. Pemilik sanggah kemulan wa-
jib melalui upacara mecingkupan, mecingk-
upan melambangkan kesatuan lahir dan batin 
antara pasangan suami istri, yang kemudian 
diwujudkan secara simbolis melalui pendi-

rian Sanggah Kemulan dengan dua rong. Dua 
rong tersebut menggambarkan keberadaan 
dua unsur  laki-laki dan perempuan yang tel-
ah bersatu dalam ikatan sakral. Dengan de-
mikian, mecingkupan bukan hanya sekadar 
prosesi ritual, melainkan pernyataan spir-
itual tentang kesatuan, keseimbangan, dan 
keharmonisan hidup dalam keluarga. Tradisi 
ini juga mencerminkan keyakinan bahwa ru-
mah tangga yang telah “cingkup” atau ber-
satu secara spiritual akan memperoleh ber-
kah, kemakmuran, serta perlindungan dari 
leluhur. Dengan demikian, bentuk Sanggah 
Kemulan Rong Dua di Desa Cempaga tidak 
dapat dipahami secara terpisah dari upaca-
ra mecingkupan yang melatarbelakanginya. 
Keduanya membentuk satu kesatuan sistem 
religius yang menegaskan identitas keluar-
ga inti, keberlanjutan garis keturunan, serta 
pelestarian nilai-nilai budaya Bali Aga yang 
diwariskan secara turun-temurun.

2. 	 Pendirian Sanggah Kemulan Rong Dua 
dan Praktik Pelestarian Budaya

Pendirian Sanggah Kemulan Rong Dua di 
Desa Cempaga merupakan kewajiban adat bagi 
setiap laki-laki yang telah menikah dan harus dis-
ertai dengan upacara mecingkupan. Upacara ini 
dimaknai sebagai proses pembentukan keluarga 
inti baru yang mandiri secara sosial dan religi-
us. Pendirian awal sanggah dilakukan oleh kelian 
truna, yang menunjukkan kuatnya peran lembaga 
adat dalam mengatur tatanan religius masyarakat. 
Di tengah arus modernisasi, masyarakat Desa Ce-
mpaga tetap mempertahankan penggunaan mate-
rial dan bentuk tradisional dalam pembangunan 
sanggah kemulan. Praktik ini menunjukkan bah-
wa pelestarian budaya tidak dilakukan melalui 
penolakan total terhadap perubahan, melainkan 
melalui pemertahanan unsur-unsur pokok yang 
dianggap sakral dan esensial. 

Dalam dinamika kehidupan adat mas-
yarakat Desa Cempaga, pernah muncul wacana 
perubahan bentuk Sanggah Kemulan yang disam-
paikan dalam konteks kegiatan lomba desa. Pada 
kesempatan tersebut, lembaga adat menyinggung 
bahwa masyarakat Desa Cempaga seharusnya 
telah mengikuti ajaran Mpu Kuturan, yang secara 
umum diwujudkan melalui penggunaan Sanggah 
Kemulan Rong Tiga sebagaimana diterapkan di 
sebagian besar wilayah Bali. Wacana tersebut 
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mencerminkan adanya dorongan untuk menyer-
agamkan praktik pemujaan keluarga berdasarkan 
sistem keagamaan yang lebih luas.

Namun demikian, masyarakat Desa Cem-
paga secara kolektif memilih untuk tidak mengi-
kuti arahan tersebut. Penolakan ini tidak dilan-
dasi oleh sikap menentang ajaran keagamaan, 
melainkan berangkat dari pemahaman bahwa 
Sanggah Kemulan Rong Dua merupakan bagian 
dari budaya dan tradisi lokal yang telah diwa-
riskan secara turun-temurun. Bagi masyarakat, 
bentuk Rong Dua bukan sekadar variasi arsitek-
tural, tetapi mengandung nilai historis, simbolik, 
dan identitas yang telah menyatu dengan sistem 
kepercayaan dan tata kehidupan adat setempat.

Keputusan masyarakat untuk tetap mem-
pertahankan Sanggah Kemulan Rong Dua 
menunjukkan adanya kesadaran budaya yang 
kuat dalam menjaga kesinambungan tradisi lokal 
di tengah wacana penyeragaman praktik keag-
amaan. Sikap ini mencerminkan bentuk pelestari-
an budaya yang bersifat aktif, di mana masyarakat 
secara sadar menilai kesesuaian suatu ajaran atau 
bentuk baru dengan nilai-nilai adat yang mere-
ka anut. Dalam konteks ini, tradisi tidak diper-
tahankan secara statis, melainkan melalui proses 
seleksi budaya yang mempertimbangkan keber-
lanjutan makna dan fungsi simbolik sanggah da-
lam kehidupan masyarakat.

3. 	 Perubahan Struktur Sanggah Kemulan 
dalam Siklus Kehidupan

Temuan penting dalam penelitian ini ada-
lah adanya perubahan struktur Sanggah Kemu-
lan Rong Dua yang berkaitan langsung dengan 
siklus kehidupan pemiliknya. Apabila salah satu 
pasangan suami atau istri meninggal dunia, maka 
salah satu rong pada sanggah kemulan dihilang-
kan. Selanjutnya, apabila kedua pemilik sanggah 
telah meninggal dunia, Sanggah Kemulan Rong 
Dua tersebut akan dihancurkan atau pralina se-
bagai bagian dari prosesi adat.

Proses penghilangan salah satu rong ti-
dak dilakukan secara langsung, melainkan 
dilaksanakan setelah jangka waktu 42 hari se-
jak meninggalnya salah satu pasangan. Rentang 
waktu tersebut dipahami sebagai masa berka-
bung bagi keluarga yang ditinggalkan. Hal terse-
but sejalan dengan Pada hari ke-42, dilaksanakan 
upacara pembersihan yang menggunakan sara-
na prayascita, baik pada rumah tinggal maupun 

Sanggah Kemulan Rong Dua. Upacara ini ber-
fungsi sebagai penanda bahwa keluarga telah 
menyelesaikan masa berkabung dan kembali be-
rada dalam kondisi bersih secara niskala. 

Praktik masa berkabung selama 42 hari 
yang diakhiri dengan upacara pembersihan 
tersebut menunjukkan bahwa rangkaian ritu-
al kematian dalam masyarakat Desa Cempa-
ga tidak hanya bersifat prosedural, melainkan 
mengandung makna peralihan status yang ter-
struktur. Untuk memahami makna peralihan 
tersebut secara lebih mendalam, pembahasan 
ini merujuk pada teori ritus peralihan (rites of 
passage). Arnold van Gennep yang mengemu-
kakan bahwa setiap masyarakat memiliki rang-
kaian upacara yang berfungsi untuk menandai 
perubahan status seseorang atau kelompok da-
lam siklus kehidupan sosial. Perubahan status 
tersebut dapat berkaitan dengan kelahiran, per-
nikahan, kedewasaan, hingga kematian. 

Menurut Van Gennep, perubahan-peruba-
han tersebut tidak terjadi secara tiba-tiba, me-
lainkan melalui tahapan ritual yang terstruktur, 
yang ia sebut sebagai ritus peralihan (rites de 
passage). Van Gennep membagi ritus perali-
han (rites of passage) ke dalam tiga fase uta-
ma: separation (pemisahan dari status sebel-
umnya), liminality (fase transisi yang berada di 
antara dua status), dan incorporation (pengga-
bungan kembali ke masyarakat dengan status 
baru) (Fauzan, Sapruddin, & Rahman, 2025).

	 Rangkaian ritual kematian di Desa Cem-
paga mencerminkan tahapan separation, liminal-
ity, dan incorporation yang berlangsung secara 
simbolik dan terstruktur (Van Gennep, 1960). 
Penghilangan salah satu rong setelah kematian 
pasangan dapat dimaknai sebagai fase separa-
tion, yaitu pemisahan individu dari status sebel-
umnya sebagai pasangan suami istri yang utuh. 
Sementara itu, masa berkabung selama 42 hari 
mencerminkan fase liminality, di mana keluar-
ga berada dalam kondisi transisi sebelum kem-
bali ke tatanan sosial dan religius yang normal 
melalui upacara pembersihan.

Perubahan ini menunjukkan bahwa Sang-
gah Kemulan Rong Dua tidak dipahami sebagai 
bangunan yang diwariskan secara fisik lintas 
generasi. Anak laki-laki yang telah menikah 
wajib mendirikan sanggah kemulan baru dan ti-
dak diperkenankan menggunakan sanggah milik 
orang tuanya. Dengan demikian, sanggah kemu-
lan dimaknai sebagai ruang sakral yang melekat 
pada satu siklus kehidupan keluarga inti. Temuan 
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ini sejalan dengan Meganada dkk. (2025) yang 
menyatakan bahwa perubahan dan variasi ben-
tuk sanggah kemulan mencerminkan adanya ket-
erkaitan antara struktur bangunan, status sosial, 
dan dinamika kehidupan pemiliknya.

4. 	 Makna Pelestarian Budaya dalam 
Konteks Sanggah Kemulan Rong Dua

Pelestarian budaya Sanggah Kemulan 
Rong Dua di Desa Cempaga tidak dapat dipaha-
mi semata-mata sebagai upaya mempertahankan 
bentuk fisik bangunan secara utuh dan permanen. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelestari-
an justru terletak pada keberlanjutan nilai, mak-
na simbolik, serta sistem ritual yang menyertai 
keberadaan Sanggah Kemulan dalam siklus ke-
hidupan keluarga inti. Praktik penghilangan salah 
satu rong, pralina sanggah kemulan, serta kewa-
jiban mendirikan sanggah kemulan baru bagi se-
tiap keluarga inti menjadi bukti bahwa perubah-
an struktural merupakan bagian dari mekanisme 
adat yang telah terlembagakan.

Pelestarian budaya di Desa Cempaga ber-
sifat dinamis dan kontekstual, bukan statis. Mas-
yarakat tidak mempertahankan sanggah kemulan 
sebagai artefak fisik lintas generasi, melainkan 
sebagai sistem religius yang terus dihidupkan 
melalui pengulangan ritual dan pendirian ruang 
sakral baru. Pola ini menunjukkan bahwa keber-
lanjutan tradisi lebih menekankan pada kesinam-
bungan makna dan fungsi religius dibandingkan 
dengan keberlangsungan material bangunan. 
Pandangan ini sejalan dengan kajian budaya kon-
temporer yang menempatkan pelestarian sebagai 
proses adaptif yang memungkinkan tradisi tetap 
relevan dalam perubahan sosial (Ardika, 2018).

Praktik pelestarian Sanggah Kemulan Rong 
Dua mencerminkan cara masyarakat Bali Aga di 
Desa Cempaga menjaga identitas budaya mere-
ka di tengah arus modernisasi. Meskipun mas-
yarakat tidak sepenuhnya terlepas dari pengaruh 
perubahan zaman, mereka tetap mempertahank-
an unsur-unsur utama yang dianggap sakral, sep-
erti bentuk dasar sanggah, penggunaan material 
tradisional, serta tata cara ritual yang mengiring-
inya. Dengan demikian, pelestarian budaya tidak 
diwujudkan melalui penolakan terhadap peru-
bahan, melainkan melalui seleksi nilai-nilai inti 
yang dianggap esensial bagi keberlangsungan 
identitas religius dan sosial masyarakat.

Oleh karena itu, Sanggah Kemulan Rong 

Dua dapat dipahami sebagai simbol pelestarian 
budaya Bali Aga yang hidup dan berkelanju-
tan. Perubahan struktur sanggah kemulan tidak 
menandai hilangnya tradisi, melainkan justru 
menegaskan keberhasilan masyarakat Desa Ce-
mpaga dalam menjaga kesinambungan nilai adat 
melalui mekanisme ritual yang selaras dengan 
siklus kehidupan manusia. Temuan ini memperli-
hatkan bahwa pelestarian budaya dalam konteks 
Sanggah Kemulan Rong Dua bukan hanya ber-
kaitan dengan keberadaan fisik bangunan, tetapi 
juga dengan keberlanjutan sistem kepercayaan, 
praktik ritual, dan identitas budaya yang diwa-
riskan secara turun-temurun.

IV.	 PENUTUP 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat 
disimpulkan bahwa Sanggah Kemulan Rong Dua 
di Desa Cempaga merupakan ruang sakral kelu-
arga inti yang berperan penting dalam kehidupan 
religius masyarakat Bali Aga. Sanggah kemulan 
tidak hanya berfungsi sebagai tempat pemujaan, 
tetapi juga sebagai penanda terbentuknya keluar-
ga baru yang dilegitimasi melalui upacara mec-
ingkupan. Bentuknya yang sederhana dengan 
penggunaan material tradisional seperti pohon 
dap-dap dan bambu Bali mencerminkan nilai 
kesederhanaan, keselarasan dengan alam, serta 
keberlanjutan tradisi leluhur. Perubahan struktur 
Sanggah Kemulan Rong Dua, seperti penghilan-
gan salah satu rong dan praktik pralina setelah 
kematian, menunjukkan bahwa sanggah kemu-
lan dipahami sebagai ruang sakral yang melekat 
pada satu fase kehidupan keluarga inti. Dalam 
perspektif teori ritus peralihan Arnold van Gen-
nep, perubahan tersebut merepresentasikan taha-
pan separation, liminality, dan incorporation 
yang menandai peralihan status sosial dan reli-
gius masyarakat Desa Cempaga. Oleh karena itu, 
perubahan fisik sanggah kemulan tidak dimaknai 
sebagai degradasi tradisi, melainkan sebagai ba-
gian dari sistem ritual yang terstruktur dan ber-
makna. Pelestarian Sanggah Kemulan Rong Dua 
di Desa Cempaga bersifat dinamis dan kontek-
stual, dengan menekankan keberlanjutan nilai, 
makna simbolik, dan sistem ritual. Temuan ini 
berkontribusi dalam memahami pelestarian bu-
daya Bali Aga sebagai proses yang hidup, adap-
tif, dan selaras dengan siklus kehidupan manusia.
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Abstract

Hindu teachings emphasize that all actions must be based on dharma in order to achieve har-
mony and happiness. Tri Hita Karana is a Hindu religious teaching that focuses on harmonious rela-
tionships with God, fellow humans and the environment. Harmonizing these three relationships will 
bring happiness. One way to implement this harmonious relationship is by implementing punia funds. 
Carrying out good dana punia or what is called satwika dana punia is a way of establishing a harmo-
nious relationship, both with God through yadnya, as well as with fellow humans and the surrounding 
environment. This tri-harmony relationship provides philosophical value in building a foundation, as 
a form of actualizing Hindu religious teachings both vertically and horizontally.

Keywords: Tri Hita Karana, Dana Punia

  
Abstrak

Ajaran Hindu menekankan segala perbuatan harus berdasarkan dharma agar tercapai kehar-
monisan dan kebahagiaan. Tri Hita Karana merupakan ajaran agama Hindu yang menitik beratkan 
pada hubungan harmonis dengan Tuhan, sesama manusia dan lingkungan. Harmonisasi ketiga 
hubungan ini akan membawa kebahagiaan. Salah satu cara mengimplementasikan hubungan har-
monis tersebut ialah dengan melaksanakan dana punia. Melaksanakan dana punia yang baik atau 
disebut dengan satwika dana punia merupakan cara menjalin hubungan harmonis, baik dengan Tu-
han melalui yadnya, maupun dengan sesama manusia serta dengan lingkungan sekitar. Hubungan tri 
harmoni ini memberikan nilai filosofi dalam membangun sebuah pondasi, sebagai bentuk aktual-
isasi ajaran agama Hindu baik secara vertikal maupun horizontal.

Kata kunci: Tri Hita Karana, Dana Punia
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